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Abstract :

Creation of food forms is an activity that is used to make it easier to
serve food that is healthy for children, unique and creative forms of
food make children interested in consuming these foods. This study
aims to find out how to increase children's awareness to want to
consume food with balanced nutrition through the creation of food
forms and to find out whether the creation of food forms can
improve children's understanding of balanced nutrition. This study
uses a qualitative method. Data collection techniques used are
observation and documentation techniques. The results showed
that the creation of food forms was very effective in increasing
children's understanding of balanced nutrition. Provisions or
dishes that are created with a healthy menu consisting of foods that
contain balanced nutrition can provide -children with an
understanding to consume healthier foods and avoid foods that can
have a negative impact on health. In addition, the implementation
of the introduction of balanced nutrition through the creation of
food forms shows a good impact on the development and growth of
children.

Keywords: balanced nutrition, food creation

Abstrak

Kreasi bentuk makanan adalah kegiatan yang digunakan untuk
memudahkan menyajikan makanan yang menyehatkan anak,
bentuk makanan yang unik dan kreatif membuat anak tertarik
untuk mengkonsumsi makanan tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui cara meningkatkan kesadaran anak untuk mau
mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang melalui kreasi
bentuk makanan dan mengetahui apakah kreasi bentuk makanan

dapat meningkatkan pemahanan anak tentang gizi seimbang. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
observasi juga dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreasi bentuk makanan
sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman gizi seimbang anak. Bekal kreasi membentuk
makanan yang terdiri menu-menu dengan gizi yang seimbang, akan menambah pengetahuan
dan pemahaman anak, sehingga anak akan lebih senang memakan makanan sehat serta
menghindari makanan yang dapat berdampak buruk bagi kesehatan. Selain itu, implementasi
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pengenalan gizi seimbang melalui kreasi bentuk makanan menunjukkan dampak baik pada
perkembangan dan pertumbuhan anak.
Kata kunci: gizi seimbang, kreasi bentuk makanan

Pendahuluan

Anak merupakan generasi penerus bangsa, yang sejatinya akan meneruskan
pembangunan bangsa di masa mendatang. Oleh karenanya, pemberian stimulus serta
asupan gizi seimbang harus dilakukan agar pertumbuhan dan perkembangan anak di
usia dini ini akan maksimal. Anak usia dini ialah momen penting bagi tumbuh
kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak akan terbentuk mulai usia dini.
Anak sejak usia 0-6 tahun merupakan tahun pertama pertumbuhan sel-sel otak anak
yang berkembang sangat pesat (Qomariah et al., 2023)

Anak usia dini adalah masa emas kehidupan anak. Di usia mereka, anak mampu
menyerap banyak informasi dengan mudah. Masa ini juga sering disebut golden age
(Nurjannah, 2017) atau masa keemasan. Otak anak mengalami perkembangan yang
pesat, sehingga masih sangat optimal dalam menerima berbagai hal. Maka dari itu,
daya pikir anak harus dikembangkan dengan baik. Pengoptimalan daya pikir anak dan
otak anak tidak lepas dari gizi yang diperoleh anak sejak dini (Wibowo, 2017)
Kurangnya pemenuhan gizi pada anak, akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak menjadi terlambat. Anakanak dengan gizi yang buruk akan
berdampak bagi pertumbuhan fisik maupun pertumbuhan mentalnya (Rahmawati,
2013) Oleh karena itu, pemberian gizi seimbang kepada anak harus diperhatikan
dengan serius sehingga akibat dari kekurangan gizi pun dapat dihindari sejak dini.

Pemerintah Indonesia telah mengamanahkan melalui Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2014 tentang pedoman gizi seimbang yang bertujuan untukmemberikan
panduan konsumsi makanan sehari-hari dan berperilaku sehat berdasarkan prinsip
konsumsi aneka ragam pangan, perilaku hidup bersih, aktivitas fisik, dan memantau
berat badan secara teratur dalam rangka mempertahankan berat badan normal
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2014).

Anak usia dini memerlukan pemenuhan gizi di awal usia 0-6 tahun, karena dapat
mempengaruhi aspek pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk kecerdasan
anak. Kesehatan serta gizi yang dibutuhkan anak sangatlah penting sehingga perlu
untuk diperhatikan, mulai dari dalam kandungan sampai lahir. Karena pertumbuhan

dan perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh kesehatan serta gizi yang seimbang.
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Anak yang mendapatkan gizi yang seimbang serta makanan yang sehat, akan tumbuh
dan berkembang menjadi manusia yang berkualitas, begitu pula sebaliknya.

Gizi yang seimbang tidak lepas dari makanan yang dikonsumsi. Pemilihan
makanan yang baik bisa membantu pemenuhan gizi yang dibutuhkan tubuh tubuh.
Sebaliknya jika dalam pemilihan makanan orang tua tidak memperhatikan dengan
baik kandungan gizinya, maka tubuh akan mengalami kekurangan gizi tertentu. Zat
gizi yang esensial ialah gizi yang berasal dari makanan. Sedangkan, jajanan yang sering
dikonsumsi oleh anak akan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan anak
selanjutnya serta berdampak pada pemenuhan gizi an (Hartini, 2020) Pada umumnya,
masalah kesehatan yang sering dialami anak-anak adalah kurang gizi (Indraaryani
Suryaalamsah, I, Kushargina, R, & Stefani, 2019) karena pola makan yang tidak
teratur dan tidak memenuhi standar pemenuhan gizi seimbang. Apalagi sekarang
bertebaran makanan siap saji yang belum tentu terdapat nilai gizi didalamnya bahkan
terdapat zat-zat kimia yang berbahaya, sehingga akan mengakibatkan gangguan
kesehatan pada anak. Dalam kenyatannya, saat ini banyak orang tua yang
mengabaikan akan pentingnya makanan yang sehat dan juga seimbang, kurangnya
kesadaran mengenai gizi dan juga tanggung jawab ibu rumah tangga yang kurang
bijak. Bisa jadi karena keadaan orang tua yang sibuk bekerja atau wanita karir dan
ingin menyiapkan makanan dengan cepat dan praktis untuk keluarganya, kurang
sabar menyuapi putra putrinya, dan menyajikan menu yang bergizi bagi keluarganya.
(Emzir., 2014)

Pendidikan Anak Usia Dini dapat membantu dalam menciptakan kualitas anak
dimasa yang akan datang. Permendiknas No. 58 Tahun 2009 dalam UndangUndang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
dari usia nol sampai enam tahun, dengan memberikan stimulus untuk pertumbuhan
dan perkembangan anak, sehingga anak siap untuk melanjutkan pendidikan
selanjutnya (Zaini, 2019)

Pendidikan anak usia dini adalah tahap awal anak diberikan stimulasi dan
bimbingan untuk perkembangan dan pertumbuhan anak. Berkenaan dengan gizi
seimbang anak, guru dapat mengenalkan akan pentingnya gizi serta jenis makanan
yang mengandung gizi seimbang yang terdiri dari lauk pauk, sayuran, buah, minuman

sehat. Lauk pauk seperti ikan, daging, telur, tempe dan tahu. Sayuran seperti bayam,
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wortel, kangkung, buncis, sawi, jagung, kentang, dan lain-lain. Buah-buahan seperti
apel, jeruk, jambu, pepaya, pisang, dan lain-lain. Kemudian minuman sehat bisa
didapatkan dari susu, jus, air buah, dan air putih. (Permendikbud., 2014) Mengenalkan
jenis-jenis makanan yang mengandung gizi ke anak-anak sangat penting. Hal ini agar
anak mengetahui apa saja makanan yang bergizi yang harus mereka makan. Oleh
karena itu, guru harus mengajarkan akan pentingnya gizi yang seimbang untuk tubuh
ke anak.

Dalam rangka meningkatkan gizi pada anak, guru dapat melakukan kegiatan
yang menyenangkan dengan mengajak anak untuk makan bekal bersama. Anak-anak
akan merasa senang dengan kegiatan tersebut, mereka bisa berbagi makanan dengan
teman-teman, mereka bisa lomba menghabiskan bekal yang dibawa. Pengarahan yang
dapat dilakukan guru melalui makan bekal bersama adalah, anak-anak harus tahu
bahwa tubuh memerlukan makanan untuk mendapatkan energi atau tenaga untuk
bergerak dan berpikir. Dalam satu kali makan, hendaknya terisi atas 50% sayur dan
buah dan 50% makanan pokok dan lauk pauk (Utari et al., 2022). Jika asupan makanan
yang bergizi kurang, maka anak tidak akan semangat, mereka merasa lelah untuk
beraktivitas.

Hasil observasi di TK PGRI Garuda, menunjukkan bahwa bekal makanan yang
dibawa anak-anak masih berupa mie goreng instan dan ceplok telor, untuk sayuran
dan buah masih belum terlihat di bekal anak. Hal ini karena masih banyak anak yang
tidak suka sayuran, dan orang tua yang tidak mempunyai cukup waktu untuk
menyiapkan bekal anak dengan gizi seimbang. Orang tua hanya menggugurkan
kewajiban menyediakan bekal anak saja, sehingga anak seringkali tidak mau memakan
bekal mereka, dan memilih beli jajan di sekolah.

Hal ini juga membuat anak-anak tidak mengenal dan belum bisa menyebutkan
jenis lauk pauk, sayuran, buah-buahan sebagai menu gizi seimbang. Selain itu, anak
susah makan merupakan permasalahan yang sering dikeluhkan orang tua, terutama
para ibu. Penambahan sayuran dalam bekal anak seringkali tidak dimakan, karena
anak tidak tertarik untuk makan sayuran. Oleh karena itu, pengenalan menu gizi
seimbang ke anak melalui kegiatan membentuk kreasi makanan akan membuat anak
tertarik untuk melihat isi bekal mereka, kemudian lama kelamaan mereka akan
tertarik untuk memakan bekal yang mereka bawa apalagi ketika anak-anak dilibatkan

langsung dalam menyiapkan isi bekal mereka, tentunya anak akan tertarik untuk
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mencoba makanan yang sudah susah payah mereka buat dengan kreasinya sendiri.
(Damayanti, 2013)

Ketika anak mulai menyukai makanan dengan kreasi tersebut guru dapat
memberikan pengertian tentang bagaimana makanan yang baik yang berguna untuk
kesehatan dan gizi seimbang untuk anak. Dengan kegiatan kreasi makanan ini akan
membuat anak tertarik untuk memakan makanan tersebut yang berguna bagi tumbuh
kembang mereka karena mengandung gizi yang seimbang.

Penyelenggaraan makan bekal dengan kreasi bentuk makanan di TK PGRI
Garuda memiliki kekhasan sendiri karena anak selain makan, juga belajar mengenal
makanan dengan bentuk yang menarik, menyukainya, memakai alat, dan tata cara
makan. Anak usia dini merupakan konsumen aktif, yaitu sudah bisa memilih atau
menolak makanan, sehingga penanaman perilaku hidup sehat dapat mulai
ditanamkan. Kegiatan makan bersama anak bisa menambah perbendaharaan
pengetahuannya mengenai berbagai makanan bergizi serta fungsinya bagi tubuh
Tujuan diadakannya membawa bekal bagi anak adalah supaya anak mengetahui
perbedaan dan dapat memilih antara makanan sehat dan bergizi, anak mengetahui
kebutuhan tubuhnya, anak mengetahui dan mampu makan sendiri dengan baik dan

benar.

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif Dalam metodologi
penelitian, Creswell mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian ilmiah lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia
dalam konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan konteks yang
disajikan, melaporkan pandangan terperinci dari para sumber informasi serta
dilakukan dalam setting waktu yang alamiah tanpa danya interverensi apapun dari
peneliti Penelitian ini dilaksanakan di TK PGRI Garuda, dengan subjek penelitian guru.
Pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi kreasi bentuk makanan untuk
bekal setelah data terkumpul, kemudian dilakukan reduksi data, analisis data dan

verifikasi atau penarikan kesimpulan.
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Diskusi/Pembahasan
Pengenalan Gizi Seimbang

Upaya pengenalan gizi seimbang sudah dimulai sejak 1000 hari pertama
kehidupan, tepatnya ketika ibu hamil. Dalam pelaksanaannya, banyak upaya yang
dilakukan pemerintah untuk membenahi permasalahan gizi di Indonesia, misalnya
memberi asupan susu, vitamin dan makanan bergizi bagi ibu hamil (Ilmi, 2021) Selain
program 1000 hari tersebut, pengenalan gizi seimbang dilanjutkan di tingkat taman
kanak-kanak. Kegiatan ini sangat penting dilakukan untuk menunjang tumbuh kembang
anak, karena gizi seimbang juga sangat dibutuhkan untuk kecerdasan otak, dan agar

anak tidak mudah jatuh sakit (Kholifah et al., 2023)

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini adalah masa yang sangat
berharga, jika dibandingkan dengan usia setelahnya. Karena pertumbuhan dan
perkembangan anak di usia ini mengalami proses yang sangat pesat. Sehingga, perlu
diperhatikan dari segala aspek ketika memberikan stimulus untuk tumbuh
kembangnya. Terutama dalam memberikan pendidikan gizi tentang makan sehat
kepada anak usia sekolah serta membantu anak-anak untuk membiasakan diri

berperilaku makan sehat melalui kegiatan kreasi bentuk makanan

Seorang guru TK, harus memiliki banyak wawasan terutama dalam mengenalkan
gizi seimbang ke anak-anak melalui kreasi bentuk makanan. Karena selama ini, anak-
anak TK PGRI Garuda berdasarkan observasi, mereka lebih suka membeli jajan di dekat
sekolah daripada harus membawa bekal makanan dari rumah, dimana jajan tersebut
jauh dari yang namanya bergizi, belum lagi mengandung bahan-bahan kimia yang

bahaya bagi tubuh anak.

Jajanan seperti makanan siap saji dan makanan tidak sehat lain sampai saat ini
masih dijual bebas, tidak bertutup, kadang lalat pun hinggap di makanan tersebut,
sehingga berpengaruh terhadap kesehatan anak Selain itu anak juga cenderung
mengkonsumsi snack atau makanan ringan yang banyak mengandung bahan-bahan
pengawet dan MSG yang sangat tidak bagus untuk kesehatan anak. Maka dari itu,
jajanan tersebut harus diantisipasi oleh orang tua dan guru dengan cara mengenalkan
gizi seimbang dengan kreasi bentuk makanan, tanpa ada pemberian makanan yang
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bergizi maka akan terganggu pertumbuhan anak baik fisik maupun mentalnya. Untuk
itu cara pemberian gizi yang sehat terhadap anak pada setiap tahapan perkembangan

anak menjadi sangat penting untuk dilakukan

Dari hasil observasi diketahui bahwa anak-anak TK PGRI Garuda tidak suka
mengkonsumsi buah dan sayur. Selain itu, mereka juga banyak yang tidak mengenal
jenis-jenis buah dan sayur apalagi kandungan gizi yang terdapat dalam buah dan
sayuran tersebut. Kemudian, anak-anak juga merasa bosan dengan menu bekal yang
disajikan oleh orang tua mereka, karena menu monoton, tampilan tidak menarik
sehingga bekal pun tidak dimakan. Sehingga mereka memilih jajan di luar, memilih
makanan dengan warna-warna yang menarik padahal makanan tersebut sangat

berbahaya untuk kesehatan.

Sebelum membuat kreasi bentuk makanan bersama-sama, guru TK PGRI Garuda
mengenalkan dulu buah dan sayur yang sudah dibawanya. Lalu memberikan motivasi
kepada anak agar mereka suka makan buah dan sayur. Mereka juga saling bertukar
pengalaman dengan bercerita sayuran dan buah apa yang mereka sukai. Bagi yang tidak
suka makan buah dan sayur, teman-teman akan memotivasi agar anak tersebut mau
mencoba untuk makan buah dan sayur. Kegiatan berbagi pengalaman tersebut, guru
lakukan untuk mengenalkan kepada anak bahwa buah dan sayuran itu salah satu
makanan yang mengandung gizi yang diperlukan oleh tubuh apalagi anak sekolah
seperti mereka yang sedang mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat, sehingga membutuhkan konsumsi pangan yang cukup untuk pencapaian gizi

seimbang
Peran Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Seimbang pada Anak

Peran orang tua sangat dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak. Ketika ingin
memiliki anak yang sehat dengan angka kecukupan gizi yang baik, makan anak
seharusnya diberikan gizi cukup, supaya anak bisa tumbuh sehat. Jika pertumbuhan dan
perkembangan anak sesuai dengan standar gizi yang ada atau bisa dikatakan normal,
itu tandanya anak tersebut sehat. Sehingga, anak tersebut bisa melakukan kegiatan
normal dengan teman-teman lain seperti bermain, melompat, berlari, serta

berpetualangan dengan mengeksplor lingkungan sekitar mereka (Zaini, 2019).
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Kesehatan dan gizi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan karena keduanya
memberikan kebaikan pada tubuh. Maka hal ini penting untuk diketahui oleh orang tua
dalam memberikan asupan makanan dengan gizi seimbang agar pertumbuhan dan
perkembangan anak tetap baik. Sikap selektif orang tua dalam memberikan makanan
untuk dikonsumsi anak sangat diperlukan. Mulai dari dalam kandungan, hal semacam
ini pun harus diperhatikan agar anak dalam kandungan terpenuhi gizinya. Sang ibu
harus memilih makanan yang bergizi dan berserat, sebab sari makanan akan dimakan
bayinya. Setelah anak lahir, air susu ibu (ASI) wajib diberikan kepada anak. Karena ASI
merupakan makanan yang sangat baik untuk bayi yang baru lahir (Yusuf, Qomariah,

2022)

Bertambahnya usia anak, akan memerlukan asupan gizi yang besar. Ketika
mereka berusia nol sampai tiga tahun, anak bisa mengkonsumsi apa yang orang tua
berikan. Karena pada usia tersebut, anak mulai mengenal rasa serta tekstur makanan
yang diberikan orang tua. Maka dari itu, jenis makanan yang diberikan harus memenuhi

gizi yang diperlukan oleh tubuh anak, sehingga gizi mereka anak terpenuhi dengan baik.

Banyaknya variasi makanan yang diberikan ke anak, akan mengenalkan jenis
makanan. Sehingga jika anak tidak mau memakan salah satu jenis makanan yang
diberikan, maka orang tua harus lebih kreatif dengan membuat kreasi makanan
tersebut sebelum diberikan ke anak. Dengan bertambahnya usia anak, mereka akan
lebih selektif lagi untuk pilih-pilih makanan yang mereka inginkan. Maka dari itu,
kenalkan anak sayur dan buah yang memiliki banyak vitamin dan mineral yang
diperlukan tubuh karena mengandung gizi tinggi. Selain itu, kesehatan pencernaan anak
juga harus diperhatikan dengan memberikan makanan yang bersih dan higienis ke
anak. Pertumbuhan anak memerlukan gizi yang seimbang. Hal tersebut bertujuan agar
seluruh anggota tubuh dapat tumbuh secara maksimal, begitu juga dengan

pertumbuhan tulang dan otot yanga akan semakin kuat.

Banyak anak tidak mau makan karena berbagai macam alasan. Orang tua harus
lebih aktif lagi dalam menciptakan suasana yang menyenangkan, sehingga anak pun
mau makan. Cobalah untuk mengkreasikan makanan yang akan dibuat, misalnya
banyak anak yang tidak suka sayuran, maka orang tua harus berkreasi dengan sayuran

tersebut, buatlah bentuk boneka atau icon yang disukai anak dengan sayuran tersebut,
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sehingga anak akan tertarik dan mau memakannya apalagi jika diajak berkreasi

bersama, anak akan merasa bangga dengan hasil kreasinya sendiri.

Kebutuhan gizi yang tidak cukup pada tubuh anak akan menyebabkan masalah
dengan kesehatan anak, seperti membuat tubuh lemah dan mudah terserang berbagai
penyakit. Apalagi kalau jangka panjangnya, anak akan kekurangan gizi sehingga
menimbulkan masalah pada tumbuh kembang anak. Dari mulai pertumbuhan fisik
hingga perilaku anak di masa dewasa. Biasakan utuk memberikan pola makan sehat
untuk si kecil. Pada masa pertumbuhan anak, zat gizi yang diperlukan oleh anak harus
mengandung energi, kalsium, vitamin, protein, dan zat besi yang wajib untuk tubuh

anak. Oleh karena itu, orang tua harus memperhatikan apa yang anak makan.

Sebaiknya para orang tua juga menghindari makanan jajanan dari luar rumah.
Selain itu, harus membiasakan anak untuk sarapan sebelum berangkat sekolah, setelah
itu bawakan anak bekal ketika ke sekolah. Hindari juga dalam memberikan makanan
kegemaran sang anak terhadap satu jenis makanan. Memberikan makanan yang
bervariasi sekaligus mengenalkan berbagai jenis makanan ke anak akan membuat anak
memiliki pengetahun, dan sedikit banyak anak akan mengenal manfaat pada makanan
yang mereka kenal. Begitu banyak manfaat dari makanan-makanan sehingga
menciptakan kesadaran kepada anak bahwa memakan bermacam-macam makanan
sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Maka dari itu, anak secara tidak langsung
akan menyukai makanan tanpa perlu paksaan untuk mengkonsumsinya secara teratur.
Para orang tua perlu memberikan perhatian yang benar terhadap gizi anak, karena
dengan gizi yang seimbang maka anak akan terhindar dari berbagai macam penyakit

dan akan tumbuh dengan sehat.
Implementasi Pengenalan Gizi Seimbang dengan Kreasi Bentuk Makanan

Anak usia dini sangat suka dengan hal yang menarik dan menyenangkan. Ketika
mengkonsumsi makanan pun mereka akan tertarik pada kemasan luar yang menarik
apalagi dipadukan dengan warna-warna cerah yang indah. Maka dari itu, untuk
mengenalkan mereka dengan gizi seimbang, bisa dimulai dari membawa bekal
makanan dari rumah. Bekal tersebut harus memenuhi gizi seimbang yaitu mencakup

karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan anak pun menyukainya. Hal ini untuk
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membantu meningkatkan pemahaman gizi seimbang dengan membuat kreasi bentuk

makanan untuk bekal anak.

Makanan sehat dan bergizi sangat diperlukan oleh anak-anak dalam masa
pertumbuhan. Namun kadang kala anak tidak mau memakan makanan sehat tersebut
karena tampilan kurang menarik. Kegiatan membentuk kreasi makanan sangat
menyenangkan bagi anak-anak. Anak-anak bisa berkreasi sendiri bentuk makanan apa
yang mereka inginkan. Disamping itu, anak juga dapat dikenalkan dengan berbagai jenis

makanan yang sehat dan bergizi yang dibutuhkan oleh tubuh mereka.

Selain itu, guru juga mengenalkan manfaat dari mengkonsumsi buah dan sayur
bagi tubuh. Kandungan gizi dalam buah dan sayur juga harus dikenalkan ke anak-anak
agar mereka mengenal makanan dengan gizi seimbang. Dalam kegiatan kreasi bentuk
makanan, komposisi yang harus ada antara lain karbohidrat, protein, sayur dan buah.
Karbohidrat bisa diperoleh dari nasi. Anak-anak bisa membentuk nasi menjadi menjadi
lebih menarik, kemudian dihias dengan sayuran berupa wortel, brokoli, selada, bayam
atau lainnya. Kemudian untuk pelengkap kreasi, buah-buahan juga bisa ditambahkan

seperti jeruk, stroberi, anggur dan lain-lain.

Pengenalan gizi seimbang pada anak usia dini melalui kegiatan membentuk kreasi
makanan di TK PGRI Garuda sudah rutin setiap minggunya. Anak-anak bebas membuat
kreasi makanan dari rumah bersama orang tuanya, untuk kemudian dibawa ke sekolah
sebagai bekal makan mereka. Dengan membentuk kreasi makanan di setiap minggunya
anak-anak sangat menyukai dan mulai memahami tentang arti penting dari makanan

untuk tubuh dan makanan yang menyehatkan bagi tubuh.

Membentuk kreasi makanan yang sudah dilakukan di TK PGRI Garuda, dapat
peneliti analisis bahwa implementasi pengenalan gizi seimbang pada anak memerlukan
beberapa tahapan dalam membentuk kreasi makanan sekaligus mengenalkan gizi
seimbang, sehingga anak-anak menjadi tertarik untuk makan buah dan sayur yang
sudah mereka kreasikan sendiri. Tahapan yang sudah dilakukan yaitu pertama
mengenalkan gizi seimbang kepada anak melalui bercerita pengalaman masing-masing
tentang buah dan sayuran yang disukai anak. Selain itu, mengenalkan gizi seimbang ke
orang tuanya juga dilakukan agar orang tua memperhatikan asupan gizi anaknya

melalui bekal yang dibawa oleh anak. Hal ini menunjukan kerjasama antara orangtua-
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guru dalam mendukung program gizi seimbang bagi anak. Kerjasama pihak sekolah-
orang tua merupakan hal yang positif dan dianggap hal yang penting bagi keberhasilan

anak usia dini di sekolah.

Tahapan kedua adalah menjelaskan bahwa peran orang tua disini sangat penting
dalam pemenuhan gizi seimbang anak. Sosialisasi yang diberikan guru kepada orang tua
sangat penting dan pastinya membawa manfaat, agar orang tua lebih peduli dengan gizi
anak. Orang tua lebih paham akan pentingnya gizi seimbang yang harus diperoleh anak
untuk pertumbuhan mereka. Dengan memenuhi gizi anak, maka orang tua siap
membentuk generasi sehat untuk masa yang akan datang. Tentu hal ini memerlukan
pembiasaan baik di keluarga maupun di lingkungan sekolah. Menurut pola pembiasaan

pada anak dapat menanamkan sikap keteladanan pada anak.

Tahapan ketiga yaitu mengimplementasikan pengenalan gizi seimbang melalui
kreasi bentuk makanan. Tahap ini mengenalkan berbagai macam makanan yang
memiliki gizi. Kegiatan kreasi bentuk makanan yang telah dilakukan oleh guru,
membuat orang tua dan anak menjadi kreatif dan terlihat antusias dalam menyiapkan
bekal makanan anak. Dengan adanya kegiatan kreasi bentuk makanan tersebut, bekal
makanan yang dibawa anak sekarang sudah lengkap dan terdiri dari karbohidrat
berupa nasi, protein bisa berupa telur, ikan, daging, tahu, tempe, vitamin yang terdiri
dari vitamin A, B, C, D, E dan mineral yang bisa didapatkan dari mengkonsumsi sayur
dan buah. Konsumsi buah dan sayur merupakan pembiasaan yang baik diterapkan pada
anak sejak dini. Hal ini tentu berkorelasi dengan manfaat gizi seimbang bagi tubuh anak.
Gizi seimbang berkontribusi positif pada perkembangan motorik anak. Perkembangan
kemampuan motoric anak tidak hanya dipengaruhi oleh gizi namun juga aktifitas fisik
yang dilakukan oleh anak. Mendukung temuan sebelumnya oleh.(Ai Teti Wahyuni,
Yustika Ratna Sari, Fitria Himatul Aliyah, Siti Ai Nuraeni & Mardiah, 2023)

melaporkan bahwa kemampuan motorik kasar yang rendah pada anak
dikarenakan anak rata-rata kurang mampu untuk mengkoordinasikan gerakan tangan
dan kaki dengan sempurna. Kegiatan evaluasi menu di TK PGRI Garuda ini dilakukan
secara rutin agar anak tidak merasa bosan. Orang tua dan guru melakukan diskusi
untuk menganalisis menu-menu yang anak sukai dan tidak sukai sehingga bisa diganti

dengan menu lain dengan tetap memperhatikan gizi yang seimbang. Kegiatan
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pengenalan gizi seimbang melalui kreasi bentuk makanan ini sangat bermanfaat bagi
anak dan orang tua yaitu perkembangan fisik dan psikis anak menjadi berkembang, dan
untuk orang tua menjadi memiliki wawasan yang luas akan pentingnya gizi seimbang
untuk pertumbuhan anak serta cara mengkreasikan menu sehingga anak-anak lebih

menyukainya.

Kesimpulan

Implementasi gizi seimbang melalui kreasi bentuk makanan di TK PGRI Garuda
sudah berjalan dengan lancar dengan mengikutsertakan orang tua untuk terlibat secara
langsung dalam kegiatan tersebut. Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan anak
baik fisik dan psikis juga berdampak baik untuk menunjang proses pendidikan anak,
sehingga menjadi generasi penerus yang sehat dan lebih baik. Disamping itu, orang tua
menjadi memiliki wawasan yang luas akan pentingnya gizi seimbang untuk
pertumbuhan anak serta cara mengkreasikan menu sehingga anak-anak lebih menyukai

bekal yang mereka bawa.
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